
ABSTRAK 

 
Perawatan tali pusat adalah usaha untuk mencegah infeksi, mempercepat 

pengeringan dan terlepasnya tali pusat. Banyak ibu   melakukan perawatan tali pusat 

tidak benar. Perawatan tali pusat yang ibu belum mengerti yaitu dengan memakai kasa 

setril kering. Data awal Kelurahan Balas Klumprik bulan Januari – Maret 2013 dari 13 

ibu post partum didapatkan 54% ibu membungkus tali pusat dengan kasa alkohol dan 

46% dengan kassa kering. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

ibu dengan perawatan tali pusat. 

Desain penelitian yang digunakan adalah analitik. Populasi semua ibu yang 

mempunyai bayi 0 -14 hari di Kelurahan Balas Klumprik sebesar 13 orang, besar  sampel  

12  responden  yang  diambil  secara  simple  random  sampling. Variabel independen 

adalah pengetahuan ibu dan variabel dependen adalah cara perawatan tali pusat. 

Instrumen yang digunakan menggunakan kuesioner dan lembar observasi. Pengolahan 

data meliputi editing, scoring, coding dan tabulasi analisis dengan Mann whitney dengan 

tingkat kemaknaan α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukan sebagian besar (58,3%) responden memiliki tingkat 

pengetahuan kurang sebagian besar (58,3%) melakukan perawatan tali pusat tidak benar. 

Hasil uji statistik didapatkan ρ = 0,022 < α = 0,05, Ho ditolak berarti ada hubungan 

tingkat pengetahuan ibu dengan perawatan tali pusat pada bayi usia 0 -14 hari. 

Simpulan dalam penelitian ini ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan cara 

perawatan tali pusat (kasa steril kering). Diharapkan bidan kesehatan memberikan HE 

(health education). Mengajarkan dan mendampingi ibu cara perawatan tali pusat  di 

rumah. Petugas  kesehatan  seharusnya melakukan home care pada setiap ibu post partum 

sehingga ibu mampu merawat tali pusat dengan benar. 
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